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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manjerial, Komite Audit dan Komisaris 

Independen terhadap Nilai Perusahaan. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2017. Berdasarkan kriteria sampel 

yang telah ditentukan dapat 49 perusahaan Food and Beverages selama 

periode 2013-2017. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah PBV 

sebagai variabel terikat, sedangkan Kepemilikan Intitusional (KI), 

Kepemilikan Manajerial (KM), Komite Audit (KA) serta Komisaris 

Independen (KID) sebagai variabel bebas. Dari hasil analisis deskriptif 

maupun Multiple Regression Analysis (MRA) dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Secara simultan atau bersama-sama kepemilikan institusional, kepemilikan 

manjerial, komite audit dan komisaris independen berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Kepemilikan Institusional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan (PBV). Artinya kepemilikan institusional berpengaruh 

(+) tapi hasilnya tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Dimana 

tingkat kepercayaan terhadap satu pihak dengan pihak lainnya minim. 
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3. Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). Maksudnya kepemilikan manajerial berpengaruh (+) 

tapi hasilnya tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Dimana saham 

yang dimiliki manajer minim dan membuat manajer belum merasa 

memiliki perusahaan. 

4. Komite Audit berpengaruh tidak positif (-) signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). Diartikan bahwa komite audit berpengaruh (-) dengan 

hasil yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

5. Komisaris Independen berpengaruh positif signifikan terhdap nilai 

perusahaan (PBV). Artinya komisaris independen berpengaruh dengan 

hasil signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini yang membuat nilai 

perusahaan akan meningkat. Dimana komisaris independent bertugas 

untuk mengawasi kinerja direksi/komisaris supaya lebih baik dan tidak 

ada kecurangan yang dilakukan dalam pembuatan laporan keuangan, 

dengan begitu laporan keuangan semakin baik dan investor dapat percaya 

untuk menanamkan modalnya dalam perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian 

antara lain sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada perusahaan Food and 

Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga sangat 

sedikit perusahaan yang sesuai dengan kriteria penelitian.  
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2. Dalam penelitian ini komite audit menunjukkan hasil negatif (-), dimana 

pengukurannya menggunakan jumlah anggota dalam komite audit yang 

berada di perusahaan-perusahaan yang nilai perusahaannya kurang dari 

satu atau dikenal sebagai data ekstrim. 

3. Dalam penelitian ini hasil R2 menunjukkan hasil yang kecil yang artinya 

variabel dalam penelitian ini harus ditambahkan lagi. 

4. Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa perusahaan-perusahaan yang 

berada di Indonesia secara keseluruhan belum dapat menerapkan 

mekanisme Good Corporate Governance dalam perusahaan, dimana 

tingkat kepercayaan terhadap satu pihak dengan pihak lainnya minim. 

5.3 Saran 

Pada penelitian ini, peneliti memberikan saran bagi semua pihak yang 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan ataupun referensi. Antara lain 

sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang 

lebih banyak. Namun, tetap memperhatikan karakteristik antar sektor 

perusahaan agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan seberapa sering malakukan 

audit internal-eksternal, berapa kali melakukan audit atau berapa kali 

melakukan rapat untuk pengukuran komite audit dan tidak memasukan 

data ekartim dalam kriteria penelitian. 



56 

 

 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel-variabel lain seperti 

ukuran perusahaan, ukuran dewan, atau kualitas audit internal-eksternal 

untuk mendapatkan hasil R2 lebih besar. 

4. Bagi perusahaan sebaiknya mekanisme Good Corporate Governance lebih 

di pertimbangkan untuk di terapkan dalam perusahaan, karena penerapan 

mekanisme Good Corporate Governance itu sendiri baik dan dapat 

meningkatkan citra perusahaan juga nilai perusahaan.        
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